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ABSTRAK 

 

Nur Khosim (21901061018), PERBEDAAN PAPARAN DOSIS KOMBINASI 

SEDIAAN DAUN SUKUN (Artocarpus altilis Park), ALANG-ALANG (Imperata 

cylindrica Linn), MENIRAN (Phyllanthus niruri Linn), DAN KUMIS KUCING 

(Orthosiphon stamineus Benth) PADA EMBRIO IKAN ZEBRA (Danio rerio 

Hamilton). 

Pembimbing (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes. ; (2) Dr. Husain 

Latuconsina, S.Pi., M.Si. 

Hingga saat ini hanya tercatat sedikit mengenai herbal yang disetujui dalam fasilitas 

kesehatan karena persyaratan terkait kelayakan, keamanan, manfaat dan terstandar. Salah 

satu herbal yang dimanfaatkan oleh masyarakat adalah kombinasi dari daun sukun, alang-

alang, meniran, dan kumis kucing. Bahan baku herbal harus diuji untuk memperkirakan 

potensi tingkat kerusakan oleh suatu sediaan sebelum diterapkan pada manusia. Tujuan dari 

penelitian ini melihat respon mortalitas ikan zebra dari pengaruh paparan sediaan dan 

perkembangan dari embrio menggunakan metode ZFET (Zebrafish Embryo Toxicity). 

Analisa data menggunakan analisa diskriptif dengan pengamatan pada jam ke-24, 48, 72 dan 

96 jpf sebagai data pengamatan dan data kematian yang diperoleh tiap 24 jamnya tersebut 

digunakan untuk menentukan nilai mortalitasnya. Data meliputi nilai mortalitas, gejala 

klinis, kualitas air, serta presentase nilai daya tetas selama 96 jam yang kemudian dihitung 

menggunakan Microsoft Office Excel. Hasil yang didapatkan pada dosis 750 mg/L sediaan 

dapat membunuh 50% (mortalitas 50%) hewan uji.  Berbagai dosis paparan sediaan dengan 

semakin tinggi dosis mengakibatkan semakin rendah daya tetas telur secara signifikan. 

Perubahan perkembangan embrio terkait gelaja klinis dialami adanya dosis yang tinggi, 

sehingga perubahan yang signifikan terjadi dengan bersamaannya tinggi dosis. 

 

Kata kunci : Daya Tetas Telur, Embrio Ikan Zebra (Danio rerio Hamilton), Herbal, 

Mortalitas. 
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ABSTRACT 

 

Nur Khosim (21901061018), DIFFERENCES IN DOSAGE EXPOSURE TO 

COMBINATIONS OF Breadfruit LEAVES (Artocarpus altilis Park), ALANG-

ALANG (Imperata cylindrica Linn), MENIRAN (Phyllanthus niruri Linn), AND CAT'S 

KUMISES (Orthosiphon stamineus Benth) IN ZEBRA FISH (Danio rerio Hamilton) 

Embryos. 

Mentor (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes. ; (2) Dr. Husain 

Latuconsina, S.Pi., M.Si. 

Until now, only a small number of herbs have been approved in health facilities due to 

requirements regarding eligibility, safety, benefits and standardization. One of the herbs used 

by the community is a combination of breadfruit leaves, reeds, meniran, and cat's whiskers. 

Herbal raw materials must be tested to estimate the potential level of damage by a 

preparation before being applied to humans. The purpose of this study was to look at the 

response of zebrafish mortality from exposure to the preparation and development of the 

embryo using the ZFET (Zebrafish Embryo Toxicity) method. Data analysis used descriptive 

analysis with observations at 24, 48, 72 and 96 jpf as observational data and death data 

obtained every 24 hours was used to determine the mortality value. The data included 

mortality, clinical symptoms, water quality, and the percentage of 96-hour hatchability 

values which were then calculated using Microsoft Office Excel. The results obtained at a 

dose of 750 mg/L of the preparation could kill 50% (50% mortality) of test animals. Various 

doses of exposure to the preparation with the higher the dose resulted in significantly lower 

egg hatchability. Changes in embryo development related to clinical symptoms are 

experienced in the presence of high doses, so that significant changes occur with the high 

doses. 

 

Key words : Egg Hatchability, Zebrafish (Danio rerio Hamilton) Embryos, Herbs, 

Mortality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Keanekaragaman tumbuhan herbal tersebar di berbagai daerah, perlu adanya 

pengkajian lebih dalam agar manusia dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari penciptaan 

tersebut. Sehingga dapat memberikan pengaruh berupa syukur dan mendekatkan diri kepada 

Allah SWT serta lebih bijaksana dalam memanfaatkan dan menjaga keanekaragaman yang 

telah Allah ciptakan. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat An-Nahl ayat 

13 yang mengatakan : “Dia menundukan pula apa yang Dia ciptakan untuk kamu dimuka 

bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran” (QS. An-

Nahl:13). 

Penelitian tentang tumbuhan herbal terus berkembang sampai saat ini dalam upaya 

memanfaatkan sumber daya alam Indonesia untuk dijadikan terobosan produk baru yang 

memiliki peran sangat berguna. Terobosan terbaru terkait penelitian herbal dikembangkan 

dari tumbuhan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) ataupun dari bagian tanaman yang 

dikenal tidak memiliki banyak manfaat oleh masyarakat Indonesia. Misalnya daun sukun 

untuk ginjal (Maharani dkk., 2014), benalu teh dan benalu mangga sebagai antihipertensi 

(Athiroh dkk., 2022), dan daun kersen dalam penanganan diabetes (Kurnia, 2020). Hingga 

saat ini hanya tercatat beberapa saja penelitian mengenai herbal yang dapat digunakan dalam 

fasilitas kesehatan karena harus memenuhi uji persyaratan penting mengenai kelayakan, 

keamanan, manfaat dan terstandar. Ramuan herbal yang sering dimanfaatkan oleh 

masyarakat salah satunya adalah sediaan berupa tanaman herbal yang terbuat dari kombinasi 

beberapa bahan diantaranya yaitu daun sukun (Artocarpus altilis Park), alang-alang 

(Imperata cylindrica Linn), meniran (Phyllanthus niruri Linn), dan kumis kucing 

(Orthosiphon stamineus Benth). Masyarakat mempercayai menggunakan sediaan ini untuk 

memelihara aliran darah, diabetes, menurunkan kadar kolesterol, meningkatkan sistem 

imun, dan lain-lain. Banyaknya manfaat atau khasiat untuk kesehatan tubuh berdampak 

membuka peluang usaha bagi masyarakat untuk dilakukannya pengembangan menjadi salah 

satu pengobatan herbal yang alternatif. 

Hal yang paling utama dilakukan ketika menggunakan bahan alam sebagai bahan 

baku herbal adalah dengan mengetahui efek paparan dari kandungan bahannya. Salah 

satunya dengan menguji ambang batas keamanan atau kelayakan dengan uji mortalitas untuk 
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mendapatkan gambaran besarnya pengaruh sediaan pada hewan uji. Dengan demikian syarat 

utama untuk memprediksi sifat keamanan pada manusia adalah uji pada hewan model 

terlebih dahulu. Dalam penelitian ini menggunakan ikan zebra (Danio rerio Hamilton) 

sebagai hewan model atau subjek uji mortalitas secara in vivo yang didesain untuk skrining 

awal dalam mengidentifikasi efek paparannya dengan sangat jelas. Ikan zebra merupakan 

hewan model penelitian yang multiguna karena telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang 

(Roxo-Rosa dkk., 2020). Selain itu, Octaviana dkk., (2019) mengatakan sekitar 87% DNA 

dari ikan zebra memiliki kesamaan yang hampir mirip dengan manusia seperti susunan 

tulang belakangnya, sehingga mampu mempresentasikan efek paparan yang dapat muncul 

pada manusia kedepannya. Adanya berbagai kelebihan ikan zebra (Danio rerio Hamilton) 

tersebut membuat cocok untuk dijadikan hewan uji mortalitas dari sediaan daun sukun 

(Artocarpus altilis Park), alang-alang (Imperata cylindrica Linn), meniran (Phyllanthus 

niruri Linn), dan kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth). 

Sejauh ini, penelitian tentang pengaruh paparan sediaan daun sukun (Artocarpus 

altilis Park), alang-alang (Imperata cylindrica Linn), meniran (Phyllanthus niruri Linn), 

maupun kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth) pada hewan uji telah banyak 

dilaporkan sebelumnya diantaranya pada daun sukun dengan metode Brin Shrimp Lethality 

(BST) dapat membunuh 50% hewan uji pada 3,608 g/mL (Ramadhani, 2009), alang-alang 

juga tercatat mengenai pengaruh pada mencit dengan pemberian dosis tunggal 2000, 5000, 

10.000, 15.000, dan 20.000 mg/Kg tidak menyebabkan kematian selama 24 jam (Fatimah, 

2020), pada meniran terhadap ikan dengan dosis 40.000 mg/L selama 24 jam tidak 

menyebabkan kematian (Supriyadi dan Iftitah, 2009), dan pada kumis kucing menggunakan 

metode Brin Shrimp Lethality (BST) pada Artemia salina dengan kadar 608,30 mg/mL dapat 

membunuh 50% hewan uji. Meskipun sudah banyak riset mengenai masing-masing bahan 

tersebut, akan tetapi uji dari kombinasi beberapa macam bahan masih belum banyak 

dilakukan. Oleh karena itu, dibutuhkan tahapan uji lebih lanjut untuk mengkaji mortalitas 

telur, jenis abnormalitas, dan daya tetas telur yang dipapar kombinasi sediaan daun sukun 

(Artocarpus altilis Park), alang-alang (Imperata cylindrica  Linn), meniran (Phyllanthus 

niruri Linn), dan kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth) pada ikan zebra (Danio rerio 

Hamilton) untuk menjamin tingkat keamanan sediaan sebelum penerapan pada manusia. 

Selain itu, sebagai salah satu syarat formula herbal dapat dikembangkan menjadi herbal yang 

berstandar legal. 
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1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kombinasi sediaan daun sukun (Artocarpus altilis Park), alang-alang (Imperata 

cylindrica Linn), meniran (Phyllanthus niruri Linn), dan kumis kucing (Orthosiphon 

stamineus Benth) dapat berpengaruh terhadap mortalitas ikan zebra (Danio rerio 

Hamilton)? 

2. Bagaimana pengaruh kombinasi sediaan daun sukun (Artocarpus altilis Park), alang-

alang (Imperata cylindrica Linn), meniran (Phyllanthus niruri Linn), dan kumis kucing 

(Orthosiphon stamineus Benth) terhadap perubahan perkembangan embrio dan daya 

tetas ikan zebra (Danio rerio Hamilton)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.    Mengetahui pengaruh kombinasi sediaan daun sukun (Artocarpus altilis Park), alang-

alang (Imperata cylindrica Linn), meniran (Phyllanthus niruri Linn), dan kumis kucing 

(Orthosiphon stamineus Benth) terhadap mortalitas ikan zebra (Danio rerio Hamilton). 

2.   Mengidentifikasi pengaruh kombinasi sediaan daun sukun (Artocarpus altilis Park), 

alang-alang (Imperata cylindrica Linn), meniran (Phyllanthus niruri Linn), dan kumis 

kucing (Orthosiphon stamineus Benth) terhadap perubahan perkembangan embrio dan 

daya tetas ikan zebra (Danio rerio Hamilton). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa Biologi 

Menambah ilmu pengetahuan dan implementasi ilmu teori yang ada di matakuliah 

ekotoksikologi serta membangun keterampilan non formal untuk mempersiapkan 

mahasiswa menjadi tenaga profesional, disiplin, kreatif, dan jujur untuk meningkatkan 

etos kerja mengenai pengabdian ke masyarakat dan bangsa. 

2. Program Studi Biologi 

Terciptanya pola kemitraan yang baik dengan perusahaan tempat mahasiswa 

melaksanakan penelitian mengenai berbagai persoalan yang muncul untuk kemudian 

dicari solusi bersama yang lebih baik dan menambah kepustakaan bagi akedemisi terkait 

dengan bidang toksikologi serta sebagai bahan informasi untuk mendukung pemetaan 
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potensi pelaksanaan penelitian Mahasiswa. 

3. Instansi 

Sebagai bahan referensi, informasi untuk lebih mengembangkan hal-hal baru terkait uji 

mortalitas pada embrio ikan zebra (Danio rerio Hamilton). 

1.5 Batasan Penelitian 

Pembatasan suatu penelitian digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 

dari pokok masalah agar penilitian lebih terarah dan mudah meraih tujuan penelitian. 

Beberapa batasan penelitian ini adalah: 

1. Sampel daun sukun (Artocarpus altilis Park) didapatkan dari pembudidaya setempat, 

alang-alang (Imperata cylindrica Linn) didapatkan dari UPT Herbal Materia Medica 

Batu, meniran (Phyllanthus niruri Linn) didapatkan dari toko online, dan kumis kucing 

(Orthosiphon stamineus Benth) didapatkan dari UPT Herbal Materia Medica Batu. 

2. Subjek uji ikan zebra (Danio rerio Hamilton) didapatkan dari IPB Punten. 

3. Data parameter yang diukur yaitu: uji mortalitas dari 24 jam hingga 96 jam, jenis 

abnormalitas, daya tetas telur, dan monitoring kualitas air dari 24 jam hingga 96 jam. 

4. Kualitas air yang diukur terkait suhu dan pH. 

5. Dosis uji didapatkan dari pengenceran ekstrak larutan induk. 

6. Telur ikan zebra didapatkan dari pemijahan secara alami. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, mendapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kombinasi sediaan daun sukun (Artocarpus altilis Park), alang-alang (Imperata 

cylindrica Linn), meniran (Phyllanthus niruri Linn), dan kumis kucing (Orthosiphon 

stamineus Benth) berpengaruh terhadap mortalitas ikan zebra (Danio rerio Hamilton), 

dengan dosis 750 mg/L mengakibatkan setengah hewan uji mengalami kematian atau 

mortalitas 50%. 

2. Kelompok ekstrak kadar 750 dan 1500 ppm dengan kondisi tulang belakang 

melengkung mengarah ke bawah dan kantong kuning mengalami pembengkakan. 

Edema perikardium dialami pada kelompok ekstrak kadar 1500 ppm dengan kondisi 

adanya selaput cairan yang menutupi jantung. kelompok ekstrak kadar 3000 ppm 

dengan kurangnya pembentukan somit pada akhirnya embrio akan mati. Sedangkan 

pada kelompok ekstrak 6000 ppm mengalami lisis pada kuning telur mengakibatkan 

matinya embrio. 

 

5.2    Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mempersiapkan kebutuhan yang 

memadahi dan dilakukan uji formulasi serta pengamatan terkait senyawa aktif yang lebih 

spesifik dapat menyebabkan ketoksikan pada ikan zebra. Perlu adanya pengamatan secara 

histopatologi agar mengetahui bagian-bagian organ yang mengalami abnormalitas. 
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